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This is a qualitative research that generates two discriptive forms namely 
people’s written or spoken and also  the behavior that can be observed. 
Through the qualitative approach which emphasised on the usage of 
observational techniques involved (participant observation) and in-depth 
interviews (indepth-interview) in date collection. Participant observation 
techniques used to obtain a detailed picture of the society condition in the 
residential neighbourhood of Mojosongo Permai. The results of this research 
showed that the implementation of payroll in the Mojosongo Permai 
residential neighborhood that generally has two substantial investigations, 
investigations of women called "study of the women’s majlis ta'lim in 
Mojosongo Permai" and Men’s yasinan. Men’s Yasinan held once in a month 
is not specified because it depends on the encountering citizens. Participants 
of the study that consists of women in a Moslem Residential area of  
Mojosongo Permai. Time discussion executed in the afternoon after the ASR 
prayer.   
*** 
 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menghasilkan dua 
bentuk deskripsi yaitu tulisan orang atau lisan dan juga perilaku yang dapat 
diamati. Pendekatan kualitatif yang menekankan pada penggunaan teknik 
pengamatan terlibat (observasi partisipan) dan wawancara mendalam 
(indepth interview-) dalam mengumpulkan data. Teknik observasi 
partisipan digunakan untuk memperoleh gambaran rinci tentang kondisi 
masyarakat di lingkungan pemukiman Mojosongo Permai. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa pelaksanaan penggajian di lingkungan perumahan 
Mojosongo Permai terdapat dua kegiatan yaitu majlis taklim perempuan dan 
yasinan pria. Yasinan Pria diadakan sekali dalam satu bulan tidak ditentukan 
karena tergantung pada warga hadapi. Objek  studi yaitu muslimat di daerah 
Perumahan Mojosongo Permai yang diselenggarakan setiap sore setelah 
sholat ashar 
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A. Pendahuluan  
Dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama 
teknologi komunikasi dan informasi, telah membawa dampak berarti pada 
perubahan sendi-sendi etika umat Islam. Era globalisasi memiliki potensi 
untuk merubah hampir seluruh sistem kehidupan masyarakat baik dibidang 
politik, ekonomi, sosial budaya, bahkan di bidang pertahanan dan keamanan. 
Disamping itu tingkat kemiskinan dan kesengsaraan umat Islam semakin 
meningkat, yang berakses bagi timbulnya berbagai problem sosial dan 
keagamaan.  
Berbagai penyakit masyarakat seperti pencurian, perampokan, 
penodongan, korupsi, pelanggaran HAM dan sejenisnya merupakan problema 
mendasar umat Islam saat ini. Ekses yang sangat mendasar dari problema 
tersebut adalah timbulnya pendangkalan iman, sebagaimana disinyalir dalam 
sebuah ungkapan hampir saja kefakiran itu menjadi kekafiran“. Dalam 
menghadapi serbuan bermacam-macam nilai, keagamaan, pilihan hidup dan 
sejumlah janji-janji kenikmatan duniawi, dakwah diharapkan bisa menjadi 
solusi alternatif dengan fungsi mengimbangi dan pemberi arah dalam 
kehidupan umat. 
Dakwah ke depan menempatkan perencanaan dan strategi yang tepat 
dengan merujuk kepada metode dakwah Rasulullah SAW. Para intelektual 
muslim dapat merumuskan konsep dan metode dakwah untuk generasi muda, 
orang dewasa atau objek dakwah bagi berbagai lapisan masyarakat yang 
tingkat pemahaman keagamaannya tergolong rendah atau sebaliknya bagi 
masyarakat yang tingkat pendidikannya tergolong tinggi, sehingga materi 
dakwah sesuai dengan objeknya. 
Problematika dalam dakwah merupakan salah satu persoalan ummat 
Islam yang perlu mendapat perhatian serius dari kita semua sebab persoalan 
dakwah merupakan persoalan masa depan umat Islam. Hal ini bisa kita lihat 
dalam catatan sejarah bahwa perkembangan agama Islam ke seluruh penjuru 
dunia adalah dibawa dan disampaikan oleh para juru dakwah sesuai dengan 
kondisi dan situasi saat itu. 
Penyampaian dakwah  pada masa dahulu tentu akan sangat berbeda 
dengan pada masa sekarang ini, sebab kondisi dan situasi yang dihadapi pada 
masa lalu berbeda dengan situasi yang dihadapi pada masa kini, permasalahan 
dakwah pada saat ini lebih komplek dibandingkan pada masa itu. Untuk itu 
perlu dilakukan semacam evaluasi kritis dan mendasar terhadap 
penyampaian dakwah meliputi, metode, media dan materi dakwah dengan 
harapan dapat mengatasi persoalan-persoalan yang dihadapi ummat islam.  
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B. Pembahasan  
Sebagaimana diketahui bersama bahwa Rasulullah saw. telah berhasil 
mengembangkan agama Islam keseluruh penjuru manusia. Dalam 
mengembangkan agama Islam, beliau mendapat tantangan yang amat keras, 
akan tetapi kemudian dunia menyaksikan bahwa dalam waktu yang relative 
singkat dunia telah menyaksikan agama Islam telah merambat ke wilayah 
Arab, Asia bahkan wilayah Eropa. Pada kenyataannya melalui dakwah yang 
dikembangkan oleh Rasulullah, dunia Arab yang pada waktu itu dalam 
suasana kejahiliahan kemudian berubah menjadi masyarakat yang beriman 
kepada Allah swt. Kemudian mereka menjadi pengikut setia  Rasulullah saw. 
Dakwah merupakan aktivitas untuk mengajak manusia agar berbuat 
kebaikan  dan menurut petunjuk, menyeru mereka berbuat kebajikan dan 
melarang mereka dari perbuatan mungkar agar mereka mendapat 
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Di samping itu, dakwah Islam juga dapat 
dimaknai sebagai usaha orang beriman dalam  mewujudkan ajaran agama 
Islam dengan menggunakan sistem dan cara tertentu. Lalu untuk menghadapi 
berbagai tantangan  umat Islam dewasa ini, salah satu media dakwah yang 
efektif dan dapat dikembangkan di era informasi ini adalah pers Islam. 
 
1. Pengertian Dakwah 
Ditinjau dari etimologis atau secara bahasa, dakwah berasal bahasa 
Arab yaitu da’a-yad’u-da’watan, yang artinya mengajak, menyeru, dan 
memanggil.1 Sedangkan menurut Rasyad Shaleh pengertian dakwah secara 
bahasa berarti: panggilan, seruan atau ajakan dalam bahasa arab dalam 
bentuk fiil masdar. Sedang dalam bentuk kata kerja da’a – yad’u yang berarti 
memanggil, menyeru atau mengajak.2 Pengertian dakwah dalam hal ini dapat 
kita jumpai dalam Al-Qur’an surat Yusuf : 33 bunyi ayat tersebut adalah: 
 
             
         
Yusuf berkata: "Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada 
memenuhi ajakan mereka kepadaku. dan jika tidak Engkau 
                                                          
1 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), hlm. 1. 
2 Rasyad Shaleh, Manajemen Dakwah, (tt: t.th, 1977), hlm. 17. 
Maryatin                                                   Efektifitas Metode Ceramah dalam Penyampaian Dakwah Islam ... 
 
 
JURNAL ILMU DAKWAH, Vol. 34, No.1, Januari – Juni 2014 ISSN 1693-8054 106 
hindarkan dari padaku tipu daya mereka, tentu aku akan 
cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka) dan tentulah 
aku Termasuk orang-orang yang bodoh."( Q.S. Yusuf : 33)3 
 
Sedangkan jika ditinjau dari pengertian secara terminologi, maka para 
ahli menemukan  beberapa pengertian, diantaranya ialah: Menurut Toha 
Yahya Omar, M. A. “Mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan 
yang benar sesuai dengan perintah Tuhan, untuk keselamatan dan 
kebahagiaan mereka  di dunia dan akhirat.4M. Natsir “Dakwah adalah usaha-
usaha menyerukan dan menyampaikan kepada perorangan manusia dan 
seluruh umat manusia konsepsi Islam tentang pandangan dan tujuan hidup 
manusia di dunia ini, dan yang meliputi al-amar bi al-ma’ruf an-nahyu an al-
munkar dengan berbagai macam cara dan media yang diperbolehkan akhlak 
dan membimbing pengalamannya dalam perikehidupan bermasyarakat dan 
perikehidupan bernegara. 
Kemudian Menurut Asmuni Syukir bahwa istilah dakwah dapat 
didefinisikan dalam dua sudut pandang, pengertian dakwah dalam sudut 
pandang pembinaan dan pengertian dakwah dalam sudut pandang 
pengembangan. Pembinaan yang dimaksud adalah suatu kegiatan untuk  
mempertahankan dan menyempurnakan sesuatu hal yang telah ada 
sebelumnya. Sedangkan yang dimaksud pengembangan adalah usaha 
mengajak umat manusia yang belum beriman kepada Allah swt, agar mentaati 
syari’at islam supaya dapat hidup bahagia di dunia dan akherat.5 Sedangkan M. 
Quraish Shihab “Dakwah adalah seruan atau ajakan kepada keinsyafan atau 
usaha mengubah situasi kepada situasi yang lebih baik dan sempurna, baik 
terhadap pribadi maupun masyarakat. perwujudan dakwah bukan sekadar 
usaha peningkatan pemahaman dalam tingkah laku dan pandangan hidup 
saja, tetapi juga menuju sasaran yang lebih luas. Apalagi pada masa sekarang 
ini, ia harus lebih berperan menuju kepada pelaksanaan ajaran Islam secara 
lebih menyeluruh dalam berbagai aspek 6 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
dakwah adalah usaha menyampaikan sesuatu kepada orang lain, baik itu 
perorangan atau kelompok tentang pandangan dan tujuan hidup manusia 
                                                          
3 Departemen Agama, Alqur’an dan Terjemahnya, (Jakarta:  Departemen Agama, 
2006), hlm. 334  
4 Toha Yahya Omar, Ilmu dakwah (Jakarta: Wijaya, 1997), hlm. 10 
5 Asmuni Syukur, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Usana Ofset 
Printing, 1983), hlm. 20 
6Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an; Fungsi dan Peran Wahyu, (Bandung: Mizan, 
2001), hlm.194 
